Kode/Nama Rumpun Ilmu : 742/Pendidikan Bahasa (dan Sastra) Inggris

USULAN PROPOSAL PENELITIAN DOSEN

ANALISIS PEMBELAJARAN WRITING
DI PERGURUAN TINGGI

TIM PENGUSUL

KETUA : WIDA RIANTI, M.Pd 1029038302
ANGGOTA I : CITRA AYU, M.Pd : 1008038501/096 542 115

ANGGOTA II: PUTRI ASI LESTARI, M.Pd  :1027108801/096 542 153

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI
TAHUN AJARAN
2020/2021

Vi



Judul Penelitian
Kode/Nama Rumpun limu
Peneliti

Nama Lengkap
NIDN/NIP
Jabatan Fungsional
Program Studi

No Hp

email

P Q0o

Anggota Peneliti (1)

a. Nama lengkap
b. NIDN/NIP
c. Program Studi

Anggota Peneliti (2)
a. Nama lengkap

b. NIDN/NIP
c. Program Studi

Analisis pembelajaran writing di peguruan tinggi

742/Pendidikan Bahasa (dan Sastra) Inggris

Wida Rianti, M.Pd
1029038302/096 542 150
Lektor

Pendidikan Bahasa Inggris
082388243502
widial9aurora@gmail.com

Citra Ayu, M.Pd
1008038501/096 542 115
Pendidikan Bahasa Inggris

Putri Asi Lestari, M.Pd
1027108801/096 542 153
Pendidikan Bahasa Inggris

Biaya Penelitian Rp. 5000.000
Mengetahui, Bangkinang, 25 Juli 2021
Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan Ketua Peneliti
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
Nurmalina,M.Pd Wida Rianti, M.Pd
NIP-TT 096.542.089 NIP-TT 096.542.150
Menyetujui,

Ketua LPPM Universitas Palawan Tuanku Tambusai

Ns. Apriza, S.Kep, M.Kep
NIP-TT 096.542.024



mailto:widia19aurora@gmail.com

IDENTITAS DAN URAIAN UMUM

1. Judul Penelitian

Online Classroom during Coronavirus.

: Teachers’ Challenges in the Integration of Technology for

2. Tim Peneliti
No | Nama Jabatan Bidang Keahlian | Program Studi
1. | Wida Rianti, | Ketua Grammar Pendidikan
M.Pd Bahasa Inggris
2. | Citra Ayu, M.Pd | Anggota Vocab Pendidikan
Bahasa Inggris
3. | Putri Asi Lestari, | Anggota Il Reading Pendidikan

M.Pd

Bahasa Inggris

. Objek Penelitian penciptaan (jenis material yang akan diteliti dan segi

penelitian): Challenges in Utilizing Technology in Online Classroom.

. Masa Pelaksanaan
Mulai

: bulan agustus

Berakhir : bulan agustus

tahun 2021
tahun 2021

. Lokasi Penelitian (lab/lapangan) Non Lapangan (Desk Evaluation)

Penelitian direncanakan dilaksanakan di Universitas Pahlawan (Lapangan)

Tidak ada

pendidikan yang ditargetkan

Perubahan Perilaku

. Instansi lain yang terlibat (jika ada, dan uraikan apa kontribusinya)

. Skala perubahan dan peningkatan kapasitas sosial kemasyarakatan dan atau




9. Jurnal ilmiah yang menjadi sasaran (tuliskan nama terbitan berkala ilmiah
internasional bereputasi, nasional terakreditasi, atau nasional tidak terakreditasi

dan tahun rencana publikasi)

Basicedu Nasional terakreditasi Sinta 3 tahun 2021



DAFTAR ISI

Halaman
BAB |. PENDAHULUAN ..ot 1
A. Latar BelaKang ...........ooovoiiiiiiiii 1
B. Identifikasi Masalah ............ccccoeiiiiiiiie e 8
C. Pembatasan Masalah ............ccccoeeiiiiiiiie e 9
D. RUMUSAN Masalah ...........cccooiiiiiiiiiecc e 10
E. Tujuan Penelitian .........ccooiiiiiiiiiiii s 10
F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan ............ccccooviiiiniiiiencce, 11
G. Pentingnya Penelitian ...........ccoovviiiiiiiiiieie e 11
H. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian ............c.ccccoeviveeviie e, 12
I. Definisi OPerasional............cocueiiiiiiiiieiie e 12
BAB 1. KAJIAN TEORI ....ooiiiiiieeceeee e 14
A. LaNdasan TEOIIEIS ......eeivieiieiiie ittt 14
1. Pembelajaran Writing Bahasa INggriS.........cccccevvveiiiveiine e, 14
2. Pengajaran Bahasa Inggris di Perguruan Tinggi.........ccoceevvveeviveeeninnnnn, 15
B. Penelitanyang Relevan. ... 18
C.Kerangka BerfiKir. ..o 20
D. BAB IIl. METODE PENELITIAN
A JENIS PENEHTIAN. .....ciiiiiiieiie e 21
B. Prosedur Pengembangan............cocuvreiiiieeiiiire e siee e saee e 22
1. Tahap ANAIYSIS......ccoiiiieiie e 23
2. TANAPDESPIN ...veeeiiiee et 24
C. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data........................... 27
D. Teknik ANaliSis Data..........ccueivieiiiiiieiiiesie e 30
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.........ccccocoiiiiiieinn, 32
A. HaSIH PENEIILIAN ..o 33
1. Tahap ANALISIS.......cciiiiiiic e 34

. Hasil WawanCara DOSEN .....coeeeee e 35



b. Hasil Wawancara MahaSiSWa .........ccouueee e

¢. Hasil Analisis Kurikulum



BAB V. KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN ......cccccooiiiiiiienieeee,

A. Kesimpulan .................

B. DAFTAR RUJUKAN



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran bahasa Inggris sudah diperkenalkan sejak sekolah dasar, akan tetapi
kemampuan bahasa Inggris mahasiswa pada umumnya masih tergolong rendah terutama
dalam hal writing. Menurut River (1981: 291), banyak mahasiswa yang telah belajar
bahasa Inggris hingga enam tahun atau lebih namun masih belum mampu memiliki
keterampilan berbahasa Inggris yang baik, tentang termasuk keterampilan menulis.
Karena sifat kegiatan menulis yang rumit, banyak siswa cenderung menghadapi kendala
dalam mengembangkan keterampilan menulisnya. Ong (2011) menyatakan bahwa
meskipun proses pembelajaran bahasa Inggris mengalami kemajuan yang luar biasa,
keterampilan menulis masih menjadi area terlemah dalam Kkinerja siswa secara
keseluruhan. Sebagian guru maupun dosen yang tidak berpengalaman atau kurang

berkualifikasi dapat mengambilnya langsung dari buku teks.

Di perguruan tinggi, mahasiswa biasanya menulis tulisan argumentatif saat
membuat makalah untuk tugas rutin sehari-hari atau skripsi. Kemampuan argumentatif
sangat penting ketika mahasiswa terlibat dalam lingkungan kerja professional. Menulis
essay argumentatif merupakan materi yang diberikan pada perkuliahan writing di
tingkat Universitas, (Alarcon dan Morales, 2011; Nippold, 2000; Preiss et al., 2013).
Kemampuan mahasiswa dalam menulis essay argumentatif =~ menggambarkan

keberhasilan dalam pembelajaran writing (Preiss et al., 2013).



Penelitian yang dilakukan oleh Schworm & Renkl (2007) menggunakan self-
explaining sebagai metode untuk meningkatkan keterampilan menulis argumentatif
yang difokuskan pada masalah yang tidak terstruktur. Melalui metode ini dan
menggunakan pengajaran tentang pengetahuan deklaratif dan dihubungkan dengan
argumentasi dapat memunculkan produksi argumentatif siswa. Penelitian di Pamulang
menunjukkan tentang kesalahan penulisan dalam pembelajaran writing yang masih
tinggi, regular verb 58,3% dan irregularverb mencapai 41,70% (Hadijah, 2014).
Temuan penelitian Hidayati (2018) menunjukkan bahwa dalam mengembangkan
keterampilan menulis bahasa Inggris, hanya 10% responden yang memberikan waktu
kepada siswa untuk menulis hingga 40 menit, sedangkan yang lainnya lebih

menghabiskan waktu untuk tahap brainstorming saja.

Byrne (1988) mengkategorikan tiga problem yang membuat skill writing
menjadi sulit untuk dikuasai yaitu permasalahan lingusitik (kelihaian kita dalam
menuliskan struktur yang benar), kognitif (berubungan dengan bentuk-bentuk bahasa,
struktur, grammar), dan konten (berhubungan dengan ide).Kim dan Kim (2005)
menyebutkan penekanan yang sangat besar pada aspek grammar (tata bahasa),
penekanan yang berlebihan pada hasil akhir dalam writing, kurangya penekanan
terhadap genre-specific writing lintas kurikulum, dan kurangnya diversifikasi umpan
balik (feedback) menjadi beberapa masalah yang ditemui dalam pembelajaran writing
dalam bahasa Inggris.

Rendahnya keterampilan writing bahasa Inggris mahasiswa, juga terlihat pada
observasi pelaksanaan pembelajaran writing Il yang diajarkan pada mahasiswa
semester Il program studi Bahasa Inggris Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. Di

awal pembelajaran saja, mahasiswa terlihat bingung dalam mengungkapkan ide-ide



dalam penulisan, dan kesulitan semakin terlihat ketika mahasiswa diberi tugas untuk
mengembangkan ide-ide penulisan dalam sebuah essay argumentatif. Hasil observasi
juga menunjukkan kurangnya persiapan dosen di dalam menyiapkan perangkat
pembelajaran sebelum melakukan pembelajaran, ketidakjelasan rumusan capaian
pembelajaran, dan ketidakjelasan strategi dan metode pembelajaran yang digunakan
terlihat dalam mengajarkan bahasa Inggris.

Pada wawancara terhadap empat orang mahasiswa yakni MH, YF, FN dan YS
pada tanggal 22-26 Mei 2021 terungkap bahwa mahasiswa mengaku masih sedikit
menguasai kosa kata bahasa Inggris, bingung penggunaan tatabahasa, struktur kalimat,
tanda baca, ejaan yang baik dan benar dalam penulisan bahasa Inggris sehingga
mahasiswa kesulitan menulis dengan baik kata/kalimat/teks dalam bahasa Inggris.
Mahasiswa mengaku perlu difasilitasi agar mampu menuangkan ide-ide dalam tulisan

secara baik dan benar.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka dapat
diidentifikasi masalah antara lain:
Sejumlah penelitian tentang pembelajaran writing masih didominasi tentang
minimnya kesempatan mahasiswa dalam melaksanakan writing selama
pembelajaran berlangsung.

Model pembelajaran yang ada belum optimal dalam memfasilitasi untuk meningkatkan
kemampuan writing Bahasa Inggris mahasiswa

C. Pembatasan Masalah

Permasalahan tentang writing masih tergolong kompleks dan perlu berbagai
upaya konstruktif untuk mengatasinya, salah satunya yaitu dengan mengembangkan
model pembelajaran writing. Untuk lebih fokusnya penelitian ini, maka masalah
penelitian ini dibatasi pada :

Analisis pembelajaran writing di perguruan tinggi.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, perumusan
masalah penelitian ini secara umum adalah bagaimana analisis pembelajaran Writing
di Perguruan Tinggi. Secara rinci, pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
Bagaimanakah Analisis  pembelajaran writing yang dihadapi dosen saat ini, apa

masalah yang dihadapi dan apakah pembelajaran writing Il yang dibutuhkan?

C. Pembatasan Masalah
Permasalahan tentang writing masih tergolong kompleks dan perlu berbagai
upaya konstruktif untuk mengatasinya, salah satunya yaitu dengan mengembangkan
model pembelajaran writing. Untuk lebih fokusnya penelitian ini, maka masalah
penelitian ini dibatasi pada :

Analisis pembelajaran writing di perguruan tinggi



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teoritis
1. Pembelajaran Writing Bahasa Inggris

Secara historis, pengajaran menulis untuk pelajar yang bagi mereka bahasa
Inggris sebagai bahasa asing atau English as a Foreign Language (EFL)diinformasikan
oleh teori dan pedagogi yang dikembangkan di negara-negara yang dominan
menggunakan bahasa Inggris (You, 2004;Zhang, 2016). Saat menerapkan pendekatan
baru ini dalam konteks EFL, adaptasi harus dilakukanuntuk membantu siswa menjadi
penulis dan pengguna bahasa yang lebih baik.Namun, membangun pendekatan menulis
yang efektif untuk secara bersamaan mengembangkan bahasa pelajar (menulis-untuk-
belajar) dan kemampuan menulis (belajar-untuk-menulis) adalah tantangan, karena dua
alternatif yang ada memiliki fokus yang berbeda.(Manchon, 2011).Pendekatan menulis
untuk belajar, menggunakan tulisan sebagai alat untuk mempromosikan tata bahasadan
pembelajaran konten, sedangkan pendekatan belajar untuk menulis berusaha
mengembangkan proses dan genre peserta didikpengetahuan (Hyland, 2011). Tidak
seperti pelajar yang kesehariannya menggunakan bahasa Inggris, yang menggunakan
bahasa Inggris untuk memperluas pengetahuan konten disiplin mereka dengan cara yang
bermakna dan kontekstual, siswa dalam konteks EFL hanya belajar menulis bahasa
Inggris di kursus bahasa, seperti kursus lain yang diajarkan. menggunakan bahasa

daerah setempat (Racelis & Matsuda,2013).



Pembelajaran writing sangat penting untuk perkembangan peserta didik dalam
pembelajaran dan untuk sukses dalam sistem pendidikan (Ha, 2014). Hal ini berarti
bahwa dalam sistem pendidikan terutama di perguruan tinggi, writing adalah hal penting
bagi mahasiswa untuk menyelesaikan ujian akhir mereka di semester terakhir. Mereka
harus menghasilkan suatu karya tulis ilmiah jika mereka ingin lulus dari universitas dan
dalam membuat karya tulis ilmiah tidak sederhana. Mahasiswa harus memiliki
kemampuan menulis yang baik dan harus berpikir kritis.

Pembelajaran writing sangat penting untuk perkembangan peserta didik dalam
pembelajaran dan untuk sukses dalam sistem pendidikan (Ha, 2014). Hal ini berarti
bahwa dalam sistem pendidikan terutama di perguruan tinggi, writing adalah hal penting
bagi mahasiswa untuk menyelesaikan ujian akhir mereka di semester terakhir. Mereka
harus menghasilkan suatu karya tulis ilmiah jika mereka ingin lulus dari universitas dan
dalam membuat karya tulis ilmiah tidak sederhana. Mahasiswa harus memiliki

kemampuan menulis yang baik dan harus berpikir Kritis.

Pembelajaran Bahasa Inggris di Perguruan Tinggi

Pembelajaran Bahasa Inggris di Perguruan Tinggi dibedakan menjadi dua
kelompok, yakni sebagai mata kuliah umum untuk mahasiswabukan bidang studi
bahasa Inggris dan pembelajaran bidang studi bahasa Inggris. Sebagai mata kuliah
umum, bahasa Inggris merupakan salah satu sarana untuk mengembangkan bidang
kajian yang sedang dipelajari mahasiswa. Sebagai bidang studi, bahasa Inggris menjadi
pokok kajian yang dipelajari mahasiswa sehingga dituntut pemahaman yang mendalam

tentang penguasaan terhadap bahasa Inggris itu sendiri. Pengajaran mata kuliah umum



bahasa Inggris di Perguruan Tinggi bertujuan untuk membantu mahasiswa dalam
menghadapi sumber-sumber belajar bahasa Inggris. Oleh karena itu, penekanan
dilakukan lebih kepada penguasaan keterampilan membaca daripada keterampilan-
keterampilan bahasa Inggris lainnya (Nababan, 1984).

Kedudukan bahasa Inggris sebagai mata kuliah umum berfungsi sebagai
pendukung proses pembelajaran mata kuliah bidang studi pokok. Acapkali, mahasiswa
harus membaca berbagai materi dalam mempelajari mata kuliah bidang studi mereka,
sedangkan referensi terkini banyak diterbitkan dalam bahasa Inggris. Pada kenyataanya,
bahasa Inggris dipergunakan sebagai media untuk penyampaian ilmu pengetahuan di
tingkat internasional.Oleh karena itu, insan akademis di Perguruan Timggi perlu
menguasai bahasa Inggris agar dapat memperoleh informasi terbaru dalam
bidangkajiannya.

Di sisi lain, mahasiswa Sastra Inggris mempelajari bahasa Inggris sebagai
bidang ilmu sehingga mereka harus menguasainya secara mendalam untuk mempelajari
mata kuliah lain yang terkait dengan bahasa Inggris seperti Kesusasteraan Inggris
(Rochman, 2002). Mahasiswa Sastra Inggris mempelajari keterampilan dasar bahasa
Inggris yaitu: mendengarkan (listening), berbicara (speaking), membaca (reading), dan

menulis(writing).

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penilitian ini antara lain penelitian oleh:
1. Satriani, dkk (2012) dalam penelitiannya yang berjudul Contextual T Teaching
Writing. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini bermanfaat dalam

pembelajaran writing yang membuktikan bahwa pembelajaran yang menggunakan



CTL dapat meningkatkan kemampuan menulis, aktivitas, motivasi, membantu siswa
mengkonstruksi tulisan, memecahkan masalah dan memfasilitasi siswa berinteraksi
dengan rekan sejawat serta membantu siswa untuk meringkas dan merefleksi
pembelajaran.

. Aceng Hasani (2016) dalam penelitiannya yang berjudul Enhaching Argumentative
Writing Skill Through Contextual Teaching and Learning (CTL). Penelitian ini
menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan kemampuam berfiki mahasiswa dalam
menulis argumentatif diperlukan strategi pengajaran yang membantu mengatasi

kesulitan siswa yang tidak memiliki kemampuan berfikir rendah.

BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Deskriptif Kuantitatif
Metode penelitian merupakan prosedur atau cara ilmiah untuk mendapatkan data

dengan tujuan tertentu, Menurut(Resseffendi 2010:33) mengatakan bahwa penelitian
deskriptif adalah penelitian yang menggunakan observasi, wawancara atau angket
mengenai keadaan sekarang ini, mengenai subjek yang sedang kita teliti. Melalui
angket dan sebagainya kita mengumpulkan data untuk menguji hipotensis atau
menjawab suatu pertanyaan. Melalui penelitian deskriptif ini

peneliti akan memaparkan yang sebenarnya terjadi mengenai keadaan sekarang ini

yang sedang diteliti

B. Tahap Analysis



Pada tahap analysis (analisis) dilakukan analisis kebutuhan yang menunjukkan
bahwa pengembangan model pembelajaran Writing untuk mata kuliah Writing I | benar-
benar dibutuhkan oleh dosen dan mahasiswa.

a. Wawancara Dosen dan Mahasiswa

Wawancara terhadap dosen dilakukan untuk menelusuri kebutuhan dosen
dalam pembelajaran Writing 1. Jawaban-jawaban dosen dianalisis untuk
mengungkapkan secara kritis beberapa hal yang berhubungan dengan kebutuhan
sehingga diperlukan pengembangan model pembelajaran.Peneliti mewawancarai
tiga orang dosen pengampu mata kuliah Writingdi beberapa perguruan tinggi, yaitu:

Tabel 3.2. Daftar Nama Dosen Narasumber Analisis Kebutuhan

No Nama Dosen Institusi

1 MS Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
2 CT Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
3 FH Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai

Wawancara terhadap dosen dilakukan dengan mendatangi dosen tersebut
dan mengajukan sejumlah pertanyaan terkait dengan pembelajaran Writing II.
Selanjutnya dilaksanakan juga wawancara terhadap mahasiswa, yang mana tujuan
wawancara ini untuk menggali kebutuhan mahasiswa dalam pembelajaran Writing
.

Tabel 3.3. Daftar Nama Mahasiswa Narasumber Analisis Kebutuhan

No Nama Mahasiswa Institusi

1 MH Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
2 YF Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
3 FN Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
4 |YS Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai

Wawancara terhadap mahasiswa dengan mendatangi mahasiswa dan
mengajukan pertanyaan sebagaimana terdapat dalam instrumen pedoman

wawancara mahasiswa. Hasil wawancara disajikan pada bab hasil penelitian ini.



b. Analisis Kurikulum

Salah satu bagian dari analisis kebutuhan, yakni analisis kurikulum. Ada
beberapa aspek yang menjadi fokus perhatian pada analisis kurikulum, yakni tujuan
pembelajaran Writing 11, konten mata kuliah Writing 1l, organisasi atau susunan
materi ajar serta evaluasi pembelajaran writing. Analisis kurikulum dilakukan untuk
memudahkan dalam penyusunan Rencana Pembelajaran Semester (RPS), yang
mendukung pengembangan model Writing tuntuk mata kuliah Writing 11 dan
mengacu kepada Standar Nasional Perguruan Tinggi (SNPT). Paradigma capaian
pembelajaran untuk program sarjana berdasarkan SNPT tahun 2015 antara lain
menguasai dasar-dasar ilmiah dan keterampilan dalam bidang keahlian tertentu,
mampu menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya, mampu
bersikap dan berperilaku dalam membawakan diri berkarya di bidang keahliannya
maupun dalam kehidupan bersama di masyarakat; mampu mengikuti perkembangan

ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau kesenian yang merupakan keahliannya.

Capaian pembelajaran menurut SNPT tahun 2015 relevan dengan konsep
model Writing untuk mata kuliah Writing 11, yang mana mahasiswa diharapkan
mampu menguasai konsep-konsep dasar ilmiah dan menuangkannya dalam
kemampuan Writing Bahasa Inggris. Model Writing untuk mata kuliah Writing
I1,dikembangkan dengan harapan dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.
KemampuanWriting Iltersebut ditingkatkan mengorientasikan mahasiswa dalam
masalah kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan diskusi pada pembelajaran berbasis

masalah, mahasiswa lebih aktif dalam bertindak karena memiliki tugas yang harus



dijalankan oleh masing-masing anggota kelompok. Mahasiswa juga lebih

termotivasi untuk belajar Writing 11.



BAB IV

JADWAL DAN ANGGARAN BIAYA

1. Angaran Biaya
No | Uraian Satuan Volume Besaran Volume x
Besaran
1 Honororium
Pembantu Peneliti 0J 2 25.000 50.000
Petugas Survey OR 2 8.000 16.000
Narasumber/Pembahasa 0J 1 900.000 900.000
Subtotal Honorarium 966.000
2 Bahan Penelitian
a. ATK
1) Kertas A4 Rim 1 45.000 45.000
2) Pena Kotak 1 25.000 25.000
3) Map Lusin 1 35.000 35.000
b. Bahan Penelitian
Habis Pakai
1). Tinta Printer 1 Paket 1 150.000 150.000
2). Penggandaan | 2 Paket 2 35.000 70.000
Proposal
3). Jilid Proposal 2 lembar | 2 5.000 10.000
Subtotal Bahan Penelitian 325.000
3 Pengumpulan Data
a. Transport OK 10 6.500 65.000
b. Biaya Konsumsi OK 31 19.000 508.000
c. Sewa Alat Perekam | 1 Paket 1 2.56000 2.56000
Data
d. Uang Harian OK 2 95.000 1,9000,00
Subtotal Pengumpulan Data 2,829000
4 Pelaporan, Luaran
Penelitian
a. Penggandaan OL 28 200 4800
Lembar Wawancara
b. Jilid Laporan OK 3 5.000 15.000




c. Luaran Penelitian

1) Jurnal Nasional
Tidak
Terakreditasi

2) Jurnal Nasional
Terakreditasi:
a). Sinta 6-5
b). Sinta 4-3 1 Paket 1 1000.000
c). Sinta 2-1

3). Jurnal

Internasional

4). Prosiding

Nasional

5). Prosiding

Internasional

6). Publikasi Media | 1 paket 1

Massa (online)

1.000.000

Pelaporan, Luaran Penelitian

1.000.000

Total

2. Tempat dan Waktu

WAKTU PENELITIAN

Research Publication

Reporting

Analyzing Data

Conducting Research
Discussing Interview Guideline...

Formulating Interview Guideline

Conducting Pre-Research Activity

H DEC
= NOV
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tahap Analysis (Analisis)
Tahap awal pada penelitian pengembangan ini yang dikatakan analisis,
meliputi beberapa kegiatan. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada penjelasan sebagai

berikut.

a. Hasil Wawancara terhadap Mahasiswa

Wawancara dilakukan terhadap empat mahasiswa, dan jumlah pertanyaan
yang diajukan sebanyak 13 item yang mencakup 4 indikator. Hasil wawancara
terhadap mahasiswa menunjukkan bahwa 3 mahasiswa menyukai belajar
berkelompok karena bisa bertukar fikiran dengan sesama mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas, sedangkan 1 orang mahasiswa lebih suka ceramah dengan
alasan dalam kelompok tidak semua anggota yang mau aktif belajar. Senada
dengan jawaban dosen, seluruh mahasiswa yang diwawancarai menyatakan bahwa
perangkat pembelajaran yang digunakan selama ini cukup membantu dalam
pembelajaran tetapi belum maksimal dalam mendukung peningkatan kemampuan
matematis mahasiswa. Para mahasiswa berpendapat bahwa perlu ada model
pembelajaran yang mendukung interaksi sesama mahasiswa dan interaksi

mahasiswa dengan dosen.



Respon pertanyaan tentang harapan mahasiswa terhadap perangkat
pembelajaran tergolong beragam, 1 orang mahasiswa berharap agar buku teks,
maupun modul ataupun lembar kegiatan mahasiswa jangan terlalu terpaku pada
teori, tetapi lebih banyak latihan untuk pemecahan masalah, 1 orang mahasiswa
berharap agar kalimat dalam lembar kegiatan mahasiswa harus jelas dan tidak
membingungkan, 2 orang mahasiswa berharap agar lebih banyak contoh dalam
kehidupan sehari-hari.

Seluruh mahasiswa mengaku masih sulit untuk memulai melakukan
drafting, mahasiswa masih kesulitan mentransformasikan topik ke dalam draft
tulisan. Seluruh mahasiswa yang diwawancarai mengaku bahwa proses writing
yang sulit dilakukan mahasiswa pada tahap drafting.

b. Hasil Analisis Kurikulum

Mata kuliah Writing Ilmerupakan mata kuliah wajib bagi mahasiswa Prodi
Bahasa Inggris. Kemampuan writing mahasiswa sangat dituntut, sebagai salah satu
kompetensi yang harus dicapai sebagai lulusan Prodi Bahasa Inggris.Capaian
pembelajaran dituangkan ke dalam standar kompetensi, kompetensi dasar dan
indikator pembelajaran yang disesuaikan dengan materi yang diajarkan. Rencana
Pembelajaran Semester (RPS) yang lazim digunakan yang digunakan belum
sepenuhnya mendukung  pada pengorientasian mahasiswa pada masalah
kehidupan sehari-hari.  Susunan materi perkuliahan yang digunakan sebelum

dilakukan perubahan dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel4.1. Susunan Materi Perkuliahan Writing 11

m Materi Pokok Indikator Keg.Pembelajaran

1 2 3 4

1. | Introduction

2. | Lesson 1: The Writing Mengungkapkan Brainstorming: Berlatih
Process (Preparing to write): ide-ide/listing melakukan brainstorming untuk
Brainstorming and speed Ideas mendapatkan ide-ide dalam
writing to get ideas menulis

3. | Lesson 1: The Writing Mengungkapkan | Berlatih membuat Wh-Questions
Process: Preparing to write: ide-ide/listing untuk mendapatkan ide-ide dalam
Asking yourself Wh- Ideas menulis
Questions to get ideas

4. Lesson 1 : The Writing Mengungkapkan Berlatih mengurutkan ide-ide
Process: Preparing to write: ide-ide/listing untuk mendapatkan ide-ide dalam
Getting your ideas into order Ideas menulis
to get ideas

5. Lesson 1 : The Writing Mengungkapkan Menggunakan model/contoh
Process: Preparing to ide-ide/listing untuk mendapatkan ide-ide dalam
write:Using models to get Ideas menulis
ideas

1 2 3 4

6. Lesson 1 : The Writing Mengungkapkan Berlatih membuat tanda/menandai
Process: Preparing to ide-ide/listing bagian penting dari suatu materi
write:Marking points to Ideas untuk memberikan jawaban untuk
mention in Reply to get ideas mendapatkan ide-ide dalam

menulis

7. Lesson 2: Drafting Menulis Draft Berlatih membuat draft suatu
Using the writing space paragraf
Getting started

8. Lesson 2: Drafting Menulis Draft Berlatih membuat draft suatu
Keeping Going paragraf

9. Mid-Semester Test ( UTS)

10. | Lesson 3 : Revising Mengidentifikasi | Berlatih mengidentifikasi dan
Some changes you might dan merevisi merevisi berbagai kesalahan
make when revising berbagai dalam penulisan

kesalahan dalam
penulisan

11. Lesson 3: Mengidentifikasi | Berlatih mengidentifikasi dan
Revising dan merevisi merevisi berbagai kesalahan
Ideas for more effective berbagai dalam penulisan
Revising kesalahan dalam

penulisan

Remembering spelling
Becoming more aware of




spelling
12. | Lesson 4: Mengidentifikasi Berlatih mengidentifikasi
Identifying Errors kesalahan ejaan kesalahan ejaan dalam penulisan
13. | Lesson 4: Spelling Mengidentifikasi | Berlatih mengidentifikasi
kesalahan ejaan kesalahan ejaan dalam penulisan
14. | Lesson 5: Punctuations Menggunakan Berlatih menggunakan
Capital Letters punctuations punctuations secaratepatdanbenar
Full stops secara
Question Marks tepatdanbenar
Exclamation Mark
Commans
Apostrophe of Possessions
15. | Lesson 5: Punctuations Menggunakan Berlatih menggunakan
Apostrophe of Omissions punctuations punctuations secara tepat dan
Inverted Commans secara tepat dan benar
Brackets benar
Dashes
Colons and semicolons
16. | Final Test (UAS)

Pada tabel susunan materi sebelum perubahan diketahui terlalu banyak
penumpukan materi, untuk ide menulis bahkan sampai dirancang hingga untuk 6
pertemuan. Kondisi ini dikhawatirkan menjadikan pembelajaran tidak berjalan
efektif dan cenderung membosankan, sehingga tidak dapat meningkatkan motivasi
belajar mahasiswa. Pada penelitian ini dilakukan perubahan-perubahan dalam
penyusunan RPS sehingga lebih mendukung model pembelajaran Writing
Bermatext.Perubahan-perubahan tersebut dilakukan dengan merujuk Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dengan merinci Capaian Pembelajaran
Khusus (CPK).Berdasarkan panduan penyusunan kurikulum pendidikan tinggi di
era 4.0 yang diterbitkan oleh Dirjen Dikti tahun 2018, CPK pada matakuliah

Writing Ildapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2. Capaian Pembelajaran Khusus Writing 11
Deskripsi CPL

[ No |




Mahasiswa mampu menganalisis dan mengolah data secara teoritis dan factual terkait
materi-materi perkuliahan.

Mahasiswa mampu menganilisi
kontekstual dan operasional

dan memecahkan persoalan pembelajaran secara

Mahasiswa mampu mengolaborasi prinsip-prinsip dan teori pendidikan untuk diaplikasikan
pada tiap model-model pembelajaran sesuai dengan pembelajaran writing I1.

Mahasiswa mampu mengaplikasikan model pembelajaran sesuai karakteristik
perkembangan peserta didik di perguruan tinggi, baik perkembangan fisik, psikologis,
social dan moral

Untuk mendukung tercapainya CPK-MK Writing lltersebut, selanjutnya

dilakukan perumusan susunan materi baru untuk mendukung model pembelajaran

Writing. Susunan materi perkuliahan versi perubahan dapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabel4.3. Susunan Materi Perkuliahan Writing Il Setelah Perubahan

No | Materi Pokok Indikator Keg.Pembelajaran

1 2 3 4

1. Introduction

2 Lesson 1: Memahami konsep essay Memahami masalah,
Konsep argumentative secara menerima informasi dari
argumentative essay umum dosen.

1 2 3 4

3. Lesson 2: Mengungkapkan ide- Memahami permasalahan
The Writing Process ide/listing Ideas sehari-hari
(Preparing to Berdiskusi dan berlatih
write):Brainstorming melakukan brainstorming
and speed writing to untuk mendapatkan ide-ide
get ideas dalam menulis

4, Lesson 2: Mengungkapkan ide- Memahami permasalahan
The Writing Process: | ide/listing Ideas sehari-hari
Preparing to write: Berdiskusi dan erlatih
Asking yourself WH- melakukanWh-
Questions to get ideas Questionsuntukmendapatkan

ide-ide dalammenulis
5. Lesson 3: Drafting Menulis Draft Memahami permasalahan

Using the writing
space
Getting started

sehari-hari
Berdiskusi dan berlatih
membuat draft suatuparagraf

Review Materi




- Ketepatan penggunaan
kosa kata dan grammar
dalam paragraf

- Mengenali  kesalahan
dalam pembuatan
paragraf

7. Mid-Semester Test
(UTS)
8. Lesson 4: Mampu mengidentifikasi, Memahami permasalahan
Introductory Sentence | dan menjelaskan serta sehari-hari
membentuk Introduction Berdiskusi dan berlatih
Sentence membuat introductory
sentence
9 | Lesson5: Topic Ketepatan menyusun - Memahami permasalahan
Sentence kalimat topic sentence sehari-hari
Ketepatan penggunaan - Berdiskusi tentang
kosa kata dan grammar karakteristik topic sentence.
topic sentence - Berlatih mengidentifikasi
Mengenali kesalahan topic dan controlling idea
dalam pembuatan topic dan membuat topic sentence
sentence yang utuh.
10 | Lesson 6 : Supporting |- Ketepatan menyusun Memahami permasalahan
Sentence kalimat supporting sehari-hari
sentence Berdiskusi tentang
- Ketepatan penggunaan karakteristik supporting
kosa kata dan grammar sentence.
supporting sentence Mengidentifikasi jenis-jenis
- Mengenali kesalahan supporting sentence.
dalam pembuatan Berlatih membuat membuat
supporting sentence supporting sentence yang utuh
11 | Lesson 7: - Ketepatan menyusun - Memahami permasalahan
Concluding Sentence kalimat concluding sehari-hari
sentence - Berdiskusi memahami
- Ketepatan penggunaan karakteristik concluding
kosa kata dan grammar sentences
concluding sentence - Berlatih mengidentifikasi
- Mengenali  kesalahan cara membuat concluding
dalam pembuatan | Sentences
concluding sentence - Berlatih membuat
concluding sentences yang
utuh
12. | Quiz - -
1 2 3 4
13 | Lesson 8. Final - Ketepatan menyusun - Memahami permasalahan
Paragraph kalimat dalam paragraf sehari-hari

- Berdiskusi untk
mengidentifikasi jenis-jenis
kalimat dalam paragraph.

- Berlatih menyusun secara
lengkap introductory, topic,
supporting, dan concluding
sentences dengan
menggunakan bahasa
Inggris yang runut dengan
unsur kebahasaan yang

benar dan sesuai konteks.




14 | Lesson 9. Revision

Mengenali kesalahan - Memahami permasalahan

dalam penulisan sehari-hari

- Memperbaiki - Berdiskusi untuk
argumentasi yang masih mengidentifikasi kesalahan
belum kuat dengan dalan penulisan dan
bukti yang relevan memperbaiki argumentasi

yang masih belum kuat
dengan bukti yang relevan

15 | Review Materi - _
16 | Ujian Akhir Semester
(UAS)

c. Hasil Wawancara Terhadap Dosen

Wawancara terhadap dosen dilakukan mengikuti pedoman wawancara
yang terdiri dari empat indikator, yakni indikator perangkat pembelajaran, model
pembelajaran, proses writing dan aspek writing, dengan total pertanyaan sebanyak
14 butir. Dari aspek pembelajaran, tiga dosen yang diwawancarai mengungkapkan
bahwa perangkat pembelajaran yang digunakan berupa modul, namun RPS yang

digunakan sebelum memasuki perkuliahan, tidak selalu diperbaharui di awal



semester. Perangkat pembelajaran yang digunakan selama ini dirasakan masih
perlu ada inovasi baru agar mahasiswa lebih termotivasi. Ketiga dosen
menggunakan modul yang dibuat sendiri.

Seluruh dosen pengaruh mata kuliah writing mengaku mengetahui
beberapa model pembelajaran, terlebih lagi seluruhnya memiliki basic di
bidang ilmu pendidikan. Hanya saja dalam penerapan model, masih cenderung
menggunakan model kooperatif secara umum saja. Dosen ke-1 menyatakan
bahwa pembelajaran writing dapat dilakukan menggunakan beberapa model,
diantaranya model penemuan terbimbing, kooperatif, sedangkan dosen ke-2
dan ke-3 mengungkapkan dapat menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah, model kooperatif dan model think pairshare.

Pada tahap proses writing, dosen mengungkapkan bahwa sebagian
besar mahasiswa kesulitan dalam tahap penyusunan draft tulisan, karena
memerlukan ide-ide yang brilliant. Para dosen mengatakan bahwa akibat tidak
mampu menyusun draft, mahasiswa menjadi mudah patah semangat atau
kurang termotivasi. Dosen ke-1 berupaya dengan membimbing mahasiswa
secara lebih ekstra, dosen ke-2 dan ke-3 mengarahkan mahasiswa untuk
berdiskusi dengan rekan terdekat.

Dilihat dari aspek writing, para dosen menuturkan bahwa mahasiswa
belum mampu menggali sumber informasi secara maksimal untuk
menghasilkan tulisan yang berkualitas, sehingga hasil tulisan belum dapat

memberikan pemahaman yang baik pada pembaca. Umumnya, tulisan



mahasiswa masih cenderung monoton dan tidak menggambarkan ciri khas

tertentu.



BAB V
KESIMPULAN
Dari analisis pembelajaran writing di peguruan tinggi dapat disimpulkan
pembelajaran Writing beserta sistem pendukungnya membantu mahasiswa untuk
lebih termotivasi belajar writing, memiliki sikap yang positif terhadap
pembelajaran writing serta membuka peluang bagi mahasiswa untuk lebih aktif
dalam belajar dengan adanya peran yang diberikan pada setiap mahasiswa pada
proses diskusi.Secara umum ini dapat membuat pembelajaran writing menjadi
lebih mudah, terarah, efektif serta dapat dijadikan indikator untuk meningkatkan
kemampuan writing dan motivasibelajar mahasiswa.Pada dasarnya penelitian ini
juga dapat memberikan gambaran dan masukan khususnya kepada dosen dan
penyelenggara pendidikan pada umumnya dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran.
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